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BAB IV
ANALISA PERBANDINGAN

A. PENGERTIAN KURBAN DALAM AGAMA ¥AHUDI DAN ISLAM

" Kurban adalah merupakan bentuk lahiriyah dari
hubungan bagin manusia dengan dewa, dan melalui sema
ngat kurbanlah seseorang akan berkembang secara spi-
ritual.

Kurban dalam agama Yahudi dapat diartikan se-
bagai persembahan sesuatu kepada Tuhan sekaligus ju-
g2 untuk memenuhk hajat orang yang melakukan kurban
itu sendiri,

Dalaﬁ setiap agama, hampir semua agama meng. -
ajarkan tentang kurban. Tujuan dilaksanakannya kur-
ban adelah agar seseorang itu (pemeluk agama yang
bersangkutan) dapat menghampiri dewanya/Tuhan-Nya,
Akan tetapi seperti dalam cerita-cerita tentang pa-
ra Bapa Leluhur Israel terdapat penekanan yang luat
bahwa Allah~-lah yang mendekati umat-~Nya, dan bukan
sebagai sarana untuk mendekati Allah, Mezbah memang
didirikan, tetapi hal itu bertujuan untuk memperinga
ti hubungan yang istimewa antara Allah dengan umat
-Nya, |

Kitab Imamat berisikan tentang berbagai macam
peraturan ibadat dan upacara agama Israel/ kurban ,
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dan di dalam hal ini yang selalu ditekankan adalah ke-
kudusan Tuhan Allah, dan bagaimana cara hidup umat Is-
rael agar melestarikan hubungan yang istimewa dengan -
Nya (Allah). Umat Israel harus menjadi umat yang kudus.

Hidup yang kudus juga berarti dikhususkan untuk
Alloh, Hidup yang kudus dari umat Israel adalah bahwa-
sannya umat Israel harus berusaha dengan senga ja meng-
hindarkan diri dari kebiasaan buruk bangsa lain, yang
pada ummmnya berakhlak rendah, |

Hidup yang kudus seperti itu juga ditujukanke-
pada Allah yang berarti umat Israel yang sudah  dibe-
baskan oleh Allah dari perbudakannya di Mesir harus si
ap untuk menjadi milik Allah sang pembebas (Im. 20;26).
Umat Israel harus terikat kepada kehendak Allah yamg
kudus: (Im. 19;2). | |

Dasar persembahan kurban dalam agama Yahudi di
dasarkan atas pengalaman Abraham yang bermaksud menyem
belih anaknya yang tunggal buat kurban yaitu Ishak di
Gunung Moria, yang kemudian diganti oleh Allah dengan
seekor domba,

| Kurban dalam agama Islam merupakan tindékan di

ri seseorang di dalam upaya untuk mendekatkan diri su-
pada Alloh S.W.T. dengan menyembelih hewan termak pada
hari raya kurban,

Kurban dalam agama Islam mendidik seseorang su~
paya tidak mempunyai sifat kikir dalam hidupnya. Dalam
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hidupan bermasyarakat, kikir sering dianggap sebagai sa
lah satu penyakit yang terbesar yang sering kali timbul
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam pandangan Islam se
orang yang kikir di dalam mémbelan;jakan hartanyadija -
lan Allch berarti dia kikir terhadap dirinya sendiri .
Demikian juga sebalilknya bagi orang yang ikhlas didalam
menginfakkan hartanya @i jalan Alloh, berarti pula dia
telan mengangkat dirinya sendiri ke tempat yang terpuji.
Dalam hal ini pada hakekatnya syariat berkurban dalam
Islam merupakan wahana pendidikan umat di dalam kehidu-
pan bermasyarakat,

Aspek tujuan yang pokok dilaksanakannya kurban
dalam agama Islam adalah semata-wata untuk mendekatkan
giri kepada Alloh. Hewan yang dikurbankan semata - mata
untuk memperoleh ridho dari Alloh. Kurban dalam Islam
pada hakekatnya menyangkut 2 aspek yang sangat penting
yaitu; 1. Aspek ubudiyah yaitu kurban itu bertujuan an-=
tara dirinya kepada Alloh S.W.I. 2. Aspek soslal kema
syarakatan yang tampak jelas dari adanya pembagian da -
ging kurban kepada fakir miskin.

Dengan demikian kurban dalam agama Islam  pada
akhirnya akan menimbulkan hubungan yang harmonis antara
yang kaya dan yang miskin, yang mana pengembangannya ke
jak dari ibadah kurban itu sangat diperlukan di dalam
upaya mewujudkan masyarakat yang berkeadilan sosial.
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Kegiatan berkurban dalam agama Islam sebetul -
nya dimuiai sejak zaman Nabi Adam a,s, yaitu ketika Qo
bil dan Habil disuruh untuk mempersembahkan kurban ter
baiknya di dalam upayanya untuk sebagai bahan pertimba
ngan siapa diantara méreka berdua yang diterima kurban
nya disisi Alloh, dialah yang berhak untuk menjadi sua
minya kembarannya Qobil.

Kegiatan berkurban pada zamannya Nabi Adam ter-
sebut akhirnya dilanjutkan pada zaman Nabi Ibrahim a,s,
pada suatu ketika, Alloh menguji keimanan dari Nabi Ib
rahim dengan memerintahkannya kepadanya agar menyembe-
1ih anaknya yang tunggal buat kurban,

Anak yang tunggal di sini adalah Ismail. Ayat
délam sarat Asshafat memang tidak menyebutkan nama da-
ri Nabi Ibrahim tersebut. Akan tetapi setelah dialog
dalam surat As-shafat ayat 1@R-104 itu selesai lalu
langsung Al-Qur’an menampilkan nama Ishak yang tercan-
tum pada surah yang sama ayat 112 yang artinya merupa-
kan kabar gembira akan lahirnya Ishak.

Adgalah merupakan fakta yang sia-sia yang tidak-
lah didukung oleh fakta apabila ada yang mengatakannya
bahwa yang disembelih Nabi Ibrahim tersebut adalah Is-

hak dan bukan Ismail,
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Apabila kita perhatikan secara seksama bahwa pe-
ngorbanan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a,s, adalah
merupakan bentuk ungkapan dari pengorbanan tiga serang-
kai yaitu Ismail, Ibrahim.dan Siti Hajar,

Pengorbanan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a,s,
dengan puteranya Ismail itu akhirnya setiap tahun sela-
lu kita kenang tiap tahun tanpa henti, Hal ini selaras
dengan apa yang dikatakan oleh Al-Wur’an; ’’Pengorbanan
itu telah kami ganti dengan pengorbanan/sembelihan yang
besar lagi agung dan lestari.

Tujuan dilaksanakannya kurban dalam agama Islam
adalah agar umat Islam sepeninggal Nabi Ibrahim selalu
melestarikan nilai-nilai luhur pengorbanan yang telah
dilakukan oleh Nabi Ibrahim a,s, dengan puteranya Isma-
il tersebut dalam kenyataan. Mereka juga’selalu dilatih
untuk membiasakan diri untuk berkurban demi agama dan
Tuhan-Nya (Alloh 3.#.T.). Paling tidak dari tujuan yang

akhir dari ibadah kurban itu adalah timbulnya kesadaran
pribadi dari masing-masing individu muslim bahwa itu se
nua merupakan syiar agama Islam yang telah dibawa oleh
vNabi Ibrahim a,s, yang selanjutnya kemudian dilanjutkan.

oleh cucunya yaitu Nabi Muhammad s,a,w,.
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B. MACAM-MACAM KURBAN DALAM AGAMA YAHUDI DAN ISLAM

Macam;macam kurbén dalam agama Yahudi itu di
dasarkan pada Alkitab perjanjian lama. Kurban dalam
agama Yahudi yang telah disebutkan dalam kitab Ima -
mat 7;37, ada 5 macam bentuk kurban yang telah dise-
butkan dalam kitab tersebut yang merupakan suatu hu-

~ kum yang dinyatakan oleh Tuhan Allah kepada Musa di
Gunung Sinai.

Persembah?n kurban dalam agama Yahudi adalah
merupakan tindakan sentral dalam kultus di Israel ,
kendatipun demikian nyaris bagi kita untuk dapat ki-
ranya kita memahami apa gerangan tujuan dibalik itu
semua. Persembahan kurban dalam agama Yahudi yang di
sebutkan dalam berjaﬁjian lama samé sekali btidaklah
Jjelas dan dapat saja berasal dari beberapa periode .
Kitab Imamat 1-7 dianggap dan dipandang sebagai ben-
tuk persembahan kurban yang dilakukan oleh umat Isra
el (Yéhudi) dalam Bait Allah yang kedua.,

Ada 5 macam bentuk kurban yang telah diurai -
kan dalam kitab Imamat yaitu;

1. Kurban bakaran.' |
2. Kurban sajian.
3. Kurban keselamatan,
4. Kurban penghapusan dosa.
5. Kurban penebusan salah.
Kebiasaan mempersembahkan kurbannya dari -

apa yang telah dipersembahkannya menjadi suatu ciri
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yang khusus dari seorang yang takut terhadap Allah se -
Jjak manusia yang pertama Adam dan Hawa diusir dari ta -
man £den. Tidak dapat diketahui secara pasti apakah
bangsa Israel +tersebut Sudah dapat membedakan atas
bermacam-macam kurban persembahan itu ketika mereka
meninggalkan Mesir, Sebagai bangsa yang merdeka dén
juga umat perjanjian allah, mereka diberi perintah- pe
rintah yang khusus mengenai persembahan mereka,

G.E. Wright dalam bukunya Perjanjian Lama Terha-
dap Sekitarnya,‘menyatakaﬂ bahwa corak ibadah  kurban-
nya itu banyak berhubungan dengan keinsafan atas dosa,
penyesalan dan kesadaran batin demngan Yehovah,

Kisah tentang kurban dan pemusatan terhadap upaca
ra yang berkaitan dengan bermacam-macamnya persembahan
itu semata-mata hanya dirancang untuk mengungkapkan ben
tuk terima kasihnya dan syukur mereka kepada Alloh, te-
lah melukiskan sudut pandangan mengenai sebuah realitas
yang tidak hanya unik bagi bangsa Israel kuno.

Sebagai bahan perbandingannya ‘dengan ajaran kur-
ban dalam agama Yahudi dengan Islam. Ajaran kurban‘da -
lam kitab Imamat ada 5 macam, namun pada perkembangan -
nya timbul upacaré keagamaan/kurban baru yang'tidak ter
dapat dalam hukum syariat Musa yaitu upacara keagamaann

yang dilakukan pada hari sabtu dan hari perayaan besar
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dipersembahkan kurban secara istimewa dan juga diiringi

' dengan upacara agama yang lebih lengkap dan teratur. Pe
rayaan tersebut adalah perdamaian besar yang dimasukkan
ke dalam kalender agenda bangsa Yahudi yang didalamnya-
pun juga diiringi dengan persembahan kurban penebusan -
salah yang tidak terdapat dalam kitab Zzra dan Nehemia.
Dalam agama Islam dikenal adanya 4 macam bentuk

kurban yaitu; :

1. Menyembelih binatang kurban, sehubungan dengap telah
datangnya hari raya ledul Adha, atau hari raya kur-
ban.,

2+ Menyembelih hadyu yang lazim dilakukan oleh mereka
yang telah menunaikan ibadah haji di tanah suci.
3, Menyembelih binatang kurban dalam bentuk nazar.
4, Menyembelih binatang kurban dalam bentuk agiegah.
Dalam agama Islam; ajaran 4 macam kurban di a&as
tersebut tidak ada lagi upacafa agama/kufban tambahan
di dalamnya layaknya agama Yahudi. Dengan demikian apa-
bila dibuat perbandingan dengan ajaran kurban dalam aga
ma Yahudi, maka agama Islamlah yang maS1h murni syariat
ajaran kurbannya sebagai produk agama yang datang dari

Alloh S.W.l., yaitu agama samawi.
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Menyembelih hewan kurban, adalah merupakan suatu
sunnah Rosul yang samgat besar rahasianya, dan amatlah
luas maknanya. Penyembelihan hewan kurban adalalxmeru:r
pakan amalan yang paling disukai oleh Alloh S.W.T. @éi
hafi nahar,

| Hukum kurban adalah sunnah muakadah selama yang
bersangkutan tidak mewajibkan kurban atas dirinya sen-:
diri, baik melalui pernyataannya sendiri yang mengatg
kannya bahwa ia pada hari raya kurban akan berkurban .
Hukum kurban menjadi waJjib apabila kita membelinya itu
kita niatkan sebagai hewan kurban., Hal tersebut bertu-

juan agar umat Islam mempunyai prinsip dan pendirian ,

terhadab apa yéng telah diucapkanhya. Dengan kata lain
binatang kurban tersebut baru mempupai hukum wajib apa
bila memang ada niatan yang khusus pada diri kita un.-
tuk melakukan kurban.

Kurban dalam agama Islam merupakan wahana pendi
dikan umat dalam kehidupan bermasyarakat, Hikmah dari
penyembelihan kurban tersebut antara lain supaya umat
Islam mampu dan berusaha untuk membunuh dan meredam da

ri nafsu kebinatangan pada dirinya dengan - menyembelih

binatang ternmak pada hari raya Iedul Adha atau hari ra

ya kurban.
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C. PELAK3ANAAN KURBAN DALAM AGAMA YAHUDI DAN ISLAM

Pelaksanaan kurban dalam agama Yahudi banyak
ditentukan oleh faktor motif dan hajat serta tujuan-.
nya dilaksanakannya kurban itu sendiri. Dalam pelak-
'éénaannya, kurban dalam agama Yahudi antara Jenis
kurban yang éatu dengan kurban yang lain berbeda. Da
lam agama Yahudi kurban dapat berlangsung kapan saja’
apabila manusia itu perhajat, meminta pertolongan Ty

han serta memohon pengampunan-Nya .

Dalam agama Islam xurban ditentukan waktu dan
batas akhir kapan seseorang itu dapat melakukan kur-
ban, yaitu pada waktu hari raya Iedul Adha dan tiga
hari sesudahnya. Pembatasan waktu tersebut bertujuan
agar umat Islam mau menghargai waktu dan memiliki ke
disiplinan yang tinggi.

Ealam‘pelaksanaaﬁnya daging kurban dalam aga-
ma Islam dibagi-bagikan kepada para fakir miskin ,
Dalam pada itu berbeda dengan pelaksanaan kurban da-
lam agama Yahudi dimana kurbannya hanyalah menyang -
kut hubungan antar .. manusia dengan Tuhan-Nya .
Sedangkan dalam agama Lslam selain kurban yang dila-
kukannya kurban tersebut munful dua pola hubungan
yaitu hubungan antar sesama manusia yang tercermin -
dari pembagian daging kurbannya kepada fakir miskin.
Pola hubungan yang kedua yaitu menyangkut hubungan -

nya antara manusia dengan Tuhan (alloh 3.4.T.).



